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“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat (balasannya).” 

(Q.S Al-Zalzalah:7) 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang” 

(Imam Syafi‟i) 

 

“Lebih baik jasad dihimpit bumi, daripada harus hidup berkalung bangkai” 
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ABSTRAK 

 

Mengalami stres merupakan hal yang berpeluang dan sangat rentan untuk dialami 

oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dan jika kondisi itu terjadi pada 

mahasiswa, maka dapat menganggu pychological well being (kesejahteraan 

psikologis) mahasiswa. Psychological well being adalah suatu kondisi dimana 

seseorang sehat secara mental dan memiliki sejumlah kualitas kesehatan mental 

yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Fear Of 

Missing Out dengan Psychological Well Being pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi. Desain penelitian yang digunakan adalah  kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi dengan sampel yang berjumlah 81 orang. Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convinience sampling. 

Reliabilitas skala menggunakan skala likert yang diuji dengan koefisien 

chronbach’s alpha. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Fear 

Of Missing Out Przybylski (2013) dan skala Psychological Well Being Ryff 

(1995). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji correlation 

product moment. Berdasarkan analisis correlation product moment diperoleh nilai 

signifikansinya sebesar 0,06 dengan koefisien korelasi sebesar -0,277. Hal 

tersebut berarti terdapat hubungan antara Fear Of Missing Out dengan 

Psychological Well Being pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Semakin tinggi tingkat Fear Of Missing Out maka semakin rendah tingkat 

psychological Well-Being yang dimiliki mahasiswa. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah tingkat Fear Of Missing Out maka akan semakin tinggi tingkat 

psychological Well-Being pada mahasiswa. 

 

 

Kata Kunci : fear of missing out, psychological well being, mahasiswa. 
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ABSTRACT 

Experiencing stress is a possibility and very vulnerable to be experienced by 

students who are writing a thesis. and if that condition occurs in students, it can 

disrupt the psychological well-being of students.. Psychological well being is a 

condition where a person is mentally healthy and has a number of positive mental 

health qualities. This study aims to determine the relationship between Fear Of 

Missing Out and Psychological well being in students who are preparing a thesis. 

The research design used is a quantitative design with a correlational approach. 

The population in this study were students who were preparing a thesis with a 

sample of 81 people. The sampling technique used in this study was covinience. 

There reliability of the scale using the likert scala was tested using the 

chronbach’s alpha coefficient. The scale used in this study is the Fear Of Missing 

Out Przybylski (2013) and the Pychological well being scale developed by Ryff 

(1995). The analysis technique used in this research is the product moment 

correlation test. Based on the product moment correlation analysis, the 

significance value is 0.06 with a correlation coefficient of -0.277. This means that 

there is a relationship between Fear Of Missing Out and Pychological well being 

in students who are compiling a thesis. that the higher the level of Fear Of 

Missing Out, the lower the level of psychological well-being that students have. 

Vice versa, the lower the level of Fear Of Missing Out, the higher the level of 

psychological well-being in students. 

 

Keywords: fear of missing out, psychological well being, students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam membuat skripsi, mahasiswa akan dihadapkan pada berbagai 

persoalan dan tekanan, baik yang datang dari dalam maupun dari luar dirinya, 

diantaranya: keterbatasan kemampuan dan keterampilan dalam membuat karya 

tulis, keterbatasan sumber-sumber rujukan, sulit menuangkan ide atau gagasan ke 

dalam bentuk karya ilmiah, takut untuk menemui pembimbing, terjadinya 

ketidaksamaan cara pandang antara pembimbing dan narasumber atau penguji 

yang berefek pada kesulitan mahasiswa mempersatukannya, sulit mendapatkan 

data karena kadang subjek penelitian tidak bersedia, dan besarnya dana serta 

waktu yang harus dikeluarkan. Menurut Taylor (dalam Mahesti, 2020), kendala 

yang terjadi selama proses menyusun skripsi berpotensi memunculkan distres 

pada mahasiswa. Jika stres yang dialami berlangsung lama dapat mengakibatkan 

kurangnya rasa percaya diri, gangguan fisiologis, terhambatnya kinerja berbagai 

kegiatan terutama kegiatan sosial, penundaan penyelesaian skripsi, dan membuat 

mahasiswa memutuskan untuk tidak menyelesaikan studinya.  

Stres psikologis yang dialami individu bisa berdampak buruk bagi 

kesehatan fisik dan mental, antara lain kecemasan, depresi, dan penyakit fisik,  

jika hal itu dialami mahasiswa dapat menjadi penyebab mahasiswa tidak lulus 

tepat waktu Mirowsky & Ross (dalam Mahesti, 2020).  Dan bahkan dampak 

terburuk dari tekanan akibat menyusun skripsi bisa membuat mahasiswa 

memutuskan bunuh diri, stres, depresi, ini seperti dilansir dalam berita bahwa 
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“mahasiswa bunuh diri  karena skripsinya kerap ditolak dosen” 

(https://www.kompas.com, diakses pada tanggal 10 Oktober 2022 pukul 08.40) 

Retia kartika dewi, Sari Hardiyanto 2020. “Diduga stress karena akibat skripsi, 

mahasiswa Yogya tewas bunuh diri dalam  kos” (https://news.detik.com, diakses 

pada tanggal 10 Oktober 2022 pukul 09.15) Jauh hari wawan s 2020. “Mahasiswa 

depresi karena skripsi, sehingga dipasung” (https://www. tvonenews.com, diakses 

pada tanggal 10 Oktober 2022 pukul 09.35) Muhammad indimas 2022. 

Mengalami stres merupakan hal yang berpeluang dan sangat rentan untuk 

dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dan jika kondisi itu 

terjadi pada mahasiswa, maka dapat menganggu psychological well being 

(kesejahteraan psikologis). Menurut Udhayakumar dan Illango (2018), 

permasalahan kesejahteraan psikologis sudah semakin menjadi hal yang biasa 

dikalangan mahasiswa pada saat ini, terutama mahasiswa sarjana yang rentan 

terhadap masalah psikologis.  

Psychological well being (kesejahteraan psikologis) adalah suatu kondisi 

dimana seseorang sehat secara mental dan memiliki sejumlah kualitas kesehatan 

mental yang positif, seperti mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya 

(Shek dalam Sutanto, 2020). Individu yang memiliki psychological well being 

yang tinggi akan menunjukkan perilaku penerimaan diri, kemudian memiliki 

hubungan positif dengan orang lain, otonomi atau memiliki kemandirian, 

memiliki penguasaan akan lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan pertumbuhan 

pribadi yang baik (Ryff dan Keyes, 1995). Psychological well being adalah kunci 

https://www/
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untuk individu menjadi sehat sepenuhnya dan dapat menggunakan potensi mereka 

dengan maksimal (Awaliyah & Listiyandini, 2017).  

Psychological well-being yang tinggi itu penting dimiliki oleh setiap 

individu, termasuk mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Hal ini karena 

dengan memiliki psychological well being yang tinggi akan membantu indvidu 

agar dapat menghadapi dan menjalankan tugas perkembangannya secara penuh 

dan mempunyai rasa tanggung jawab serta mengembangkan potensinya (Evans, 

dkk., dalam Hardjo, 2020). Menurut Diener dan Ryan (2009), subjective well 

being (istilah lain yang digunakan dalam menyebutkan psychological well being) 

secara signifikan dapat meningkatkan empat area kehidupan, yaitu kesehatan dan 

panjang umur, pekerjaan dan pendapatan, hubungan dan sosial, serta memberikan 

manfaat bagi lingkungan masyarakat. 

Psychological well-being meski penting dimiliki oleh individu (termasuk 

mahasiswa), namun dalam kenyataannya ada sekelompok mahasiswa memiliki 

psychological well being  yang tidak baik-baik saja. Ini didasarkan pada hasil 

penelitian Kurniasari, dkk., (2019)  menemukan bahwa 38% mahasiswa memiliki 

kesejahteraan psikologis yang rendah, 46% mahasiswa memiliki kesejahteraan 

psikologis sedang dan 16% mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis kategori 

tinggi. Suciana (2016) telah melakukan penelitian mengenai kesejahteraan 

psikologis mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau, dan hasil penelitiannya 

menemukan bahwa terdapat 34,4% mahasiswa berada dalam kategori 

kesejahteraan psikologis yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa masih 

rendahnya psychological well being pada mahasiswa.   
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Pandangan Myers dan Diener (1995) yang mengatakan bahwa orang 

dengan kesejahteraan psikologis rendah cenderung menganggap rendah 

hidupnya dan memandang peristiwa yang terjadi sebagai suatu hal yang tidak 

menyenangkan, sehingga menimbulkan emosi yang tidak menyenangkan seperti 

kecemasan, depresi dan kemarahan.  

Tinggi atau rendahnya psychological well being seseorang disebabkan 

oleh banyak faktor.  Menurut Przybylski, dkk., (2013), fear of missing out atau 

biasa disebut FoMO menjadi salah satu yang dapat menyebabkan rendahnya 

psychological well being.  Beyens, dkk., (2016) mendukung pernyataan 

Przybylski, dkk., (2013) dengan mengatakan bahwa FoMO menjadi tanda bahwa 

kesejahteraan psikologis seseorang cenderung negatif. Dikatakan demikian karena 

perasaan takut, cemas, serta khawatir yang dihasilkan karena adanya FoMO 

membuat individu tidak mampu untuk menguasai lingkungan, menjalin relasi 

positif dengan orang lain dan penerimaan diri yang rendah. Menurut Sutanto, 

(2020) fear of missing out digambarkan sebagai rasa takut kehilangan informasi 

tentang kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. 

Ketertarikan peneliti mengkaji hubungan fear of missing out dengan 

psychological well being  selain dikarenakan belum adanya peneliti sebelumnya 

yang menjadikan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sebagai subjeknya,  

juga dikarenakan dalam kenyataannya mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

tersebut berpeluang merasakan ketidakbahagiaan akibat dari berbagai 

permasalahan yang muncul akibat proses pembuatan skripsi tersebut. Dengan 

kondisi itu, peneliti ingin mengetahui apakah fear of missing out berkontribusi 
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atau tidak pada kebahagiaan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Untuk 

mengetahui secara pasti, peneliti melakukan kajian empiris dengan mengangkat 

judul “Hubungan Fear Of Missing Out dengan Psychological Well Being  pada 

Mahasiswa UIN Suska Riau yang Sedang Menyusun Skripsi” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “apakah terdapat hubungan antara fear of Missing out dengan psychological 

well being pada mahasiswa Psikologi  UIN Suska Riau yang sedang menyusun 

skripsi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi hubungan 

antara Fear Of Missing Out dengan Psychological well being pada mahasiswa 

Psikologi UIN Suska Riau yang sedang menyusun skripsi. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tema penelitian  yang sama 

dengan penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya: penelitian yang dilakukan 

oleh Purba, dkk., (2021) dengan judul “Fear Of Missing Out dan Psychological 

Well Being dalam menggunakan media sosial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara fear of missing out dengan 

Psychological well being remaja. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama meneliti fear of missing out dan 

psychological well being. Perbedaannya terletak pada karakteristik subjeknya, 
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pada penelitian Purba menjadikan remaja sebagai subjeknya, sedangkan pada 

penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Penelitian berikutnya dilakukan  oleh Hikmah, dkk., (2021)  yang meneliti 

“Hubungan antara Fear Of Missing Out dengan Psychological Well Being pada 

Mahasiswa”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan 

hubungan antara fear of missing out dengan psychological well being. Hasil 

penelitian  menemukan bahwa Fear Of Missing Out pada mahasiswa dalam 

penelitian ini secara umum berada pada kategori sedang dan psychological well 

being mahasiswa juga berada pada kategori sedang. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan Hikmah yaitu sama-sama meneliti fear of 

missing out dan psychological well being. Perbedaannya terletak pada 

karakteristik subjeknya, pada penelitian Hikmah subjeknya adalah mahasiswa 

secara umum, sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi.  

Penelitian lain dilakukan oleh Sutanto, dkk., (2020) dengan judul “Fear Of 

Missing Out  dan Psychological well being Remaja Akhir yang Menggunakan 

Media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara fear of missing out dengan psychological well being pada remaja akhir 

pengguna media sosial. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Sutanto, yaitu sama-sama meneliti fear of missing out dan 

psychological well being. Perbedaannya terletak pada karakteristik subjeknya, 

pada penelitian Sutanto menjadikan remaja akhir sebagai subjeknya, sedangkan 

pada penelitian ini subjeknya adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
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Penelitian berikutnya oleh Savitri, (2019) dengan judul “Fear Of Missing 

Out dan Kesejahteraan Psikologis Individu Pengguna Media Sosial di Usia 

Emerging Adulthood”. Hasil penelitian menemukan bahwa ada hubungan negatif 

antara fear of missing out (FoMO) dengan kesejahteraan psikologis pada 

pengguna media sosial ditahap usia emerging adulthood di DIY. Persamaan 

penelitian Savitri dengan penelitian yang  peneliti lakukan adalah sama-sama 

mengkaji fear of missing out dan psychological well being. Perbedaanya terletak 

pada karakteristik subjeknya, pada penelitian Savitri menjadikan usia emerging 

adulthood sebagai subjeknya, sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah 

mahasiswa yang sedang mengerjkan skripsi. 

Berdasarkan analisa tentang kesamaan dan perbedaan penelitian yang 

peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki 

kedekatan, maka terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terutama dari segi karakteristiknya. Dengan demikian penelitian ini masih 

dikategorikan baru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian maka terdapat manfaat dan juga 

kegunaannya. Adapun manfaat dari penelitian ini ialah : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

dalam bidang psikologi, terutama psikologi positif, psikologi islam maupun 

psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai hubungan fear of missing out dengan psychological well being 

pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengurangi terjadi fear of missing 

out yang dapat menyebabkan terganggunya psychological well being. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi serta 

bahan bacaan dalam melakukan penelitian dengan tema yang sama pada 

penelitian berikutnya. 

.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Psychological well being 

1. Pengertian Psychological Well Being 

Psychological well being (PWB) merupakan konsepsi mengenai 

kesehatan mental yang mengintegrasikan beberapa teori psikologi yang 

berkaitan dengan konsep fully functioning milik Roger, konsep individu dari 

Jung, konsep kematangan yang diambil dari teori milik Allport, dan konsep 

aktualisasi  milik Maslow (Ryff & Keyes, 1995).  

Dalam psychological well being terdapat dua pendekatan yaitu 

hedonic dan eudaemonic (Hefferon & Boniwell, 2011). Filosofi hedonic 

memiliki cara tersendiri untuk membangun kehidupan individu dengan 

memperbanyak efek-efek positif dalam hidup individu tersebut, seperti: 

kebahagian, kenikmatan, dan kepuasan serta meminimalisir efek-efek negatif 

pada kehidupan individu ( Ryan & Deci, 2001), filosofi hedonic ini 

melahirkan istilah subjective well being. Sedangkan filosofi eudaimonic lebih 

fokus pada menikmati hidup dengan potensi penuh manusia dan untuk 

mencapai aktualisasi diri (Ryan & Deci, 2001), filosofi eudaimonic 

melahirkan istilah Psychological Well Being. Dengan demikian, eudaimonic 

psychological well-being dideskripsikan sebagai otonomi (autonomy), 

penerimaan diri (self-acceptence), pertumbuhan pribadi (personal growth), 

tujuan hidup (purpose of life), hubungan positif dengan orang lain (positif 
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relationship with other) dan penguasaan lingkungan (environmental mastery) 

(Ryff & Keyes, 1995). 

Pengembangan konsep awal tersebut dijadikan dasar untuk meneliti 

lebih lanjut, sehingga psychological well being diartikan oleh Ryff dan Keyes 

(1995) sebagai kemampuan individu untuk dapat menerima segala kekurangan 

dan kelebihan dirinya, mandiri, mampu membina hubungan yang positif 

dengan orang lain, dapat menguasai lingkungannya dalam arti mampu 

memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan keinginannya, memiliki tujuan 

hidup, dan terus mengembangkan pribadinya. 

Menurut Shek (dalam Sutanto, 2020), kesejahteraan psikologis 

adalah suatu kondisi dimana seseorang sehat secara mental 

dan memiliki sejumlah kualitas kesehatan mental yang positif, 

seperti mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Huppert (2009)  

menyatakan kesejahteraan psikologis berhubungan dengan pemikiran yang 

fleksibel dan kreatif, perilaku prososial, dan kesehatan yang baik. 

Psychological well being juga diartikan sebagai kuantitas interaksi dari 

individu terhadap pengalaman yang positif maupun negatif (Reis dkk., 2018). 

Udhayakumar dan Illango (2018) menambahkan kesejahteraan psikologis 

mengacu pada sejauh mana individu memiliki kendali atas kehidupan dan 

aktivitasnya. 

Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai konsep psychological well 

being yang telah dijelaskan, peneliti menyimpulkan psychological well being 
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adalah kemampuan individu untuk mencapai kesejahteraan dalam hidupnya 

serta mencapai aktualisasi dirinya melalui pemenuhan dimensi-dimensinya. 

2. Dimensi Psychological Well Being 

Ryff dan Keyes (1995) menyusun kriteria untuk mengukur 

Psychological well being terdiri dari enam dimensi,  yaitu: 

a. Kemandirian (Autonomy)   

Pribadi yang mandiri adalah pribadi yang dapat menentukan 

keputusan yang terbaik untuk dirinya sendiri. Kemandirian digambarkan 

sebagai kemampuan individu untuk bebas, namun tetap mampu mengatur 

hidup dan tingkah lakunya. Individu dengan kemandirian yang tinggi 

diindikasi mampu untuk menentukan keputusan dalam hidupnya tanpa 

bergantung pada arahan dari orang lain. 

b. Penguasaan Lingkungan (Enviromental Mastery) 

Dimensi ini menggambarkan kemampuan dan kompetensi dalam 

mengatur lingkungan, mempunyai dorongan untuk terlibat pada aktivitas 

lingkungan sekitarnya serta berpartisipasi aktif di dalam lingkungan 

tersebut. Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mengendalikan kegiatan-kegiatan yang kompleks dalam hidupnya, juga 

mengindikasikan kemampuan individu untuk dapat menggunakan 

kesempatan-kesempatan yang ada secara efektif, serta mampu menentukan 

pilihan, atau bahkan menciptakan lingkungan yang selaras dengan kondisi 

jiwanya. 
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c. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) 

Dimensi ini menentukan keterampilan individu dalam beradaptasi 

terhadap banyaknya perubahan yang dialaminya. Keterampilan individu 

untuk beradaptasi dengan dinamika dalam hidupnya juga selaras dengan 

potensi yang dimiliki oleh seseorang. 

d. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relationship with Others) 

Hubungan yang  positif dengan orang lain merupakan dimensi 

yang menggambarkan kemampuan individu untuk membangun hubungan 

yang hangat dengan orang lain, hubungan yang saling percaya, serta saling 

memperdulikan kesejahteran satu sama lain, kemampuan ini juga ditandai 

oleh adanya empati, afeksi, dan keakraban, serta adanya pemahaman untuk 

saling memberi dan menerima. 

e. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 

Tujuan hidup adalah hal-hal yang ingin dicapai oleh seseorang 

dalam hidupnya yang sejalan dengan pandangan serta prinsip-prinsip yang 

dianut oleh seseorang dalam hidupnya. Individu yang memiliki tujuan 

hidup akan memiliki perasaan menyatu, seimbang, dan memiliki integerasi 

secara kognitif, afektif, dan konatif dalam dirinya. 

f. Penerimaan Diri (Self-Acceptance) 

Penerimaan diri merupakan sikap positif seorang terhadap dirinya 

yang ditandai dengan mengenali dan menerima dirinya. Sikap positif 

terhadap diri merupakan pengakuaan dan penerimaan berbagai aspek diri, 

termasuk kualitas yang baik dan buruk terkait kehidupan masa kini dan 



13 

 

 

masa lalu. Penerimaan diri yang tinggi dapat menghindarkan seseorang 

dari perasaan tidak puas terhadap dirinya, dan perasaan kecewa dengan 

apa yang terjadi pada kehidupannya dimasa lalu.  

Dalam penelitian ini, pengukuran psychological well being 

mengacu pada enam unsur yang dikemukakan oleh Ryff, yakni autonomy, 

environmental, personal Growth, positive Relationship, purpose in Life, 

self-acceptance. 

3. Faktor yang Memengaruhi Psychological Well Being 

Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi psychological well being 

seseorang, antara lain: 

a. Fear of Missing Out (FOMO) 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kesejahteraan 

psikologis menurut Przybylski, Murayama, dkk., (2013) yaitu fear of 

missing out atau biasa disebut FoMO. Beyens, dkk., (2016) mendukung 

pernyataan Przybylski, dkk (2013) dengan mengatakan bahwa FoMO 

menjadi tanda bahwa kesejahteraan psikologis seseorang cenderung 

negatif. Dikatakan demikian karena perasaan takut, cemas, serta khawatir 

yang dihasilkan karena adanya FoMO membuat individu tidak mampu 

untuk menguasai lingkungan, menjalin relasi positif dengan orang lain, 

dan penerimaan diri yang rendah. 

b. Usia 

Penelitian Ryff dan Keyes (1995) menemukan adanya perbedaan 

tingkat pychological well being pada orang dari berbagai kelompok usia. 
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Ryff (dalam Ryan & Deci, 2001) membagi kelompok usia kedalam tiga 

bagian, yakni young (25-29 tahun), mildlife (30-64 tahun), dan older (>65 

tahun). Pada masa dewasa akhir (older), seseorang memiliki skor tinggi 

pada dimensi kemandirian, hubungan positif dengan orang lain, 

penguasaan lingkungan, dan penerimaan diri. Tetapi skor rendah 

ditemukan pada dimensi pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup. Seseorang 

yang berada pada masa dewasa madya (mildlife) memilki skor tinggi 

dalam dimensi penguasaan lingkungan, kemandirian, dan hubungan positif 

dengan orang lain, tetapi skor rendah ditemukan pada dimensi 

pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Seseorang yang 

berada pada masa dewasa awal (young) memiliki skor tinggi pada dimensi 

pertumbuhan pribadi, penerimaan diri, dan tujuan hidup, tetapi skor rendah 

ditemukan pada dimensi hubungan positif dengan orang lain, penguasaan 

lingkungan, dan kemandirian. 

c. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian Ryff (1989) menyimpulkan bahwa pada dimensi 

hubungan positif dengan orang lain, dan pertumbuhan pribadi, wanita 

memiliki skor yang lebih tinggi dibanding pria. Hal ini dikarenakan wanita 

memiliki kemampuan berinteraksi dengan lingkungan lebih baik dari pada 

pria. 

d. Status Sosial Ekonomi 

Ryff (dalam Ryan & Deci, 2001) menjelaskan bahwa dimensi 

pertumbuhan individu, penerimaan diri, serta tujuan hidup berkaitan 
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dengan status sosial ekonomi seseorang. Perbedaan status sosial ekonomi 

dalam psychological well being memengaruhi kesejahteraan fisik dan 

mental. Individu yang memiliki status sosial dan ekonomi yang rendah 

cenderung lebih mudah stres dibanding dengan individu yang memiliki 

status sosial yang lebih tinggi. 

e. Pendidikan 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

psychological well being seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, 

maka orang tersebut akan semakin mudah dalam mencari beragam 

alternatif atas solusi dari permasalahan yang dihadapinya jika 

dibandingkan dengan orang yang memiliki pendidikan rendah (Ryff & 

Singer,1996). 

f. Jaringan Sosial 

Aktifitas sosial yang diikuti oleh individu pada tatanan masyarakat 

dengan berbagai lingkup, baik dari segi kuantitas kualitas kelompok 

masyarakat tempat seseorang beraktivitas akan memengaruhi kemampuan 

mereka dalam mengelola dan mengembangkan diri mereka (Pinquart & 

Sorenson, 200: 5). Munculnya konflik dapat diminimalisir dengan jaringan 

sosial yang baik dan menjaga kualitas hubungan sosial dengan lingkungan. 

Jaringan sosial yang baik juga akan meningkatkan psychological well-

being dalam hidup (Wang & Kanungo, 2004: 782) 

Uraian di atas menggambarkan bahwa psychological well being 

dapat dipengaruhi oleh fear of missing out. Dari faktor tersebut jelaslah 
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bahwa fear of missing out menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi psychological well being. 

B. Fear of Missing Out 

1. Pengertian Fear Of Missing Out 

Fear of missing out didefinisikan sebagai suatu kekhawatiran yang 

dirasakan seseorang bahwa orang lain mungkin melakukan pengalaman 

memuaskan, hal ini mendorong individu untuk terus terkoneksi secara terus 

menerus (Przybylski, 2013). 

Menurut Alt (dalam Rahmawati, 2021), bahwa fear of missing out 

merupakan fenomena dimana individu merasa ketakutan bahwa orang lain 

memperoleh pengalaman yang menyenangkan, namun tidak terlibat secara 

langsung sehingga menyebabkan individu berusaha untuk tetap terhubung 

dengan apa yang orang lain lakukan melalui media dan internet. Hal ini 

diartikan fear of missing out sebagai ketakutan ketinggalan hal yang menarik 

dan perasaan takut dianggap tidak eksis dan update. 

Menurut Alwisol (dalam Adriansyah, dkk., 2017), fear of missing out 

adalah kondisi yang ditandai dengan timbulnya kecemasan terhadap hal-hal 

yang terlewatkan, yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis untuk terus terhubung dengan orang lain. Studi menunjukkan 

bahwa orang-orang yang mengalami fear of missing out akan cenderung 

dalam kondisi tuntutan psikologis untuk terus terhubung dengan orang lain 

(Beyens, dkk, 2016). Fear of missing out didefenisikan sebagai sebuah 

kecemasan dan ketakutan yang muncul karena merasa tertinggal dari orang 
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lain atau lingkungan sosial yang dinilai mendapatkan pengalaman yang lebih 

baik daripada yang dirasakan oleh dirinya (Putri, Purnama, & Idi, 2019). 

Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai konsep fear of missing out 

yang telah dijelaskan, peneliti menyimpulkan fear of missing out adalah suatu 

ketakutan atau kekhawatiran   yang dirasakan oleh individu terhadap orang 

lain bahwa orang lain melakukan hal-hal yang menyenangkan, namun 

individu tersebut tidak bisa mengikuti suatu kejadian tersebut, sehingga 

mendorongnya untuk  terus terkoneksi melalui media sosial. 

2. Aspek-Aspek Fear Of Missing Out 

  Przybylski, dkk., mengemukakan aspek-aspek dari fear of missing 

out sebagai berikut: 

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness. 

Relatedness adalah kebutuhan seseorang untuk merasakan perasaan 

tergabung, terhubung, dan kebersamaan dengan orang lain. Kondisi seperti 

pertalian yang kuat, hangat dan peduli dapat memuaskan kebutuhan untuk 

pertalian, sehingga individu merasa ingin memiliki kesempatan lebih 

dalam berinteraksi dengan orang-orang yang dianggap penting dan terus 

mengembangkan kompetensi sosialnya. Dan apabila kebutuhan psikologis 

akan relatedness tidak terpenuhi menyebabkan individu merasa cemas dan 

mencoba mencari tahu pengalaman dan apa yang dilakukan oleh orang 

lain. 
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b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self 

Kebutuhan psikologis akan self (diri sendiri) berkaitan dengan 

competence dan autonomy. Competence didefinisikan sebagai keinginan 

yang melekat pada individu untuk merasa efektif dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya mencerminkan kebutuhan untuk melatih 

kemampuan dan mencari tantangan yang optimal. Kebutuhan competence 

ini berkaitan dengan keyakinan individu untuk melakukan tindakan atau 

perilaku tertentu secara efisien dan efektif. Rendahnya kepuasan terhadap 

competence akan memungkinkan individu merasa frustasi dan putus asa. 

Sementara autonomy adalah pengalaman merasakan adanya pilihan, 

dukungan dan kemauan yang berkaitan dengan memulai, memelihara dan 

mengakhiri keterlibatan perilaku. Autonomy bermakna bahwa individu 

bebas mengintegrasikan tindakan yang dijalankan dengan diri sendiri 

tanpa terikat atau mendapat kontrol dari orang lain (individu adalah 

inisiator dan sumber dari perilakunya). Apabila kebutuhan psikologis akan 

self tidak terpenuhi, maka individu akan menyalurkannya melalui media 

sosial untuk memperoleh berbagai macam informasi dan berhubungan 

dengan orang lain. Hal tersebut akan menyebabkan individu terus berusaha 

untuk mencari tahu apa yang sedang terjadi pada orang lain. 

3. Faktor yang mempengaruhi Fear of missing out (FoMo) 

 Fear of missing out dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya ialah: 
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a. Perkembangan Usia 

Fenomena foMO juga dipengaruhi oleh fase perkembangan dari 

individu berdasarkan rentang usia tertentu, dinamika pada rentang usia 

tersebut menjadi salah satu faktor resiko individu mengalami  foMO. 

Gezgin, dkk., (2017)  menemukan bahwa individu dibawah usia 21 tahun 

memiliki resiko mengalami foMO yang tinggi. 

b. Penggunaan Media Sosial 

Menurut Przybylski, dkk., (2013)  pada remaja awal pendorong 

tertinggi terjadinya fear of missing out(FoMo) adalah penggunaan internet 

dan media sosial yang berlebihan. Individu dengan karakter fear of 

missing outcenderung untuk mengakses informasi mengenai lingkungan 

sosial mereka sebanyak yang mereka bisa agar tidak merasa tertinggal dari 

lingkungan sosial mereka. Individu yang mengalami FoMo merasakan 

ketakutan jika mereka tertinggal informasi dari lingkungannya dan mereka 

akan dikeluarkan dari lingkungan pertemanannya. Hal tersebut 

menyebabkan mereka terus berusaha mengetahui informasi dari 

lingkungan sekitar  mereka. Individu yang mengalami fear of missing out 

juga memiliki regulasi diri yang relatif rendah (Przybylski, dkk, 2013). 

Menurut Oberst, dkk (2016), fear of missing out berperan menjadi media 

penghubung gejala psikopatologikal depresi dan kecemasan terhadap 

konsekuensi negatif penggunaan media sosial. 
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini meneliti psychological well being sebagai variabel terikat 

dan fear of missing out sebagai variabel bebas. Untuk menjelaskan keterkaitan 

antara kedua variabel ini pada mahasiswa psikologi UIN Suska Riau yang sedang 

menyusun skripsi, peneliti menggunakan konsep psychological well being dari 

Ryff & Keyes (1995), serta konsep fear of missing out dari Przybylski, dkk., 

(2013). 

Kesejahteraan psikologis merupakan faktor penting yang harus dimiliki 

agar mahasiswa dapat menghadapi tanggung jawab dan mencapai potensinya 

dalam kehidupannya. Mencapai kesejahteraan dalam hidup merupakan keinginan 

semua orang. Sejak beberapa dekade yang lampau, Aristoteles telah 

mengungkapkan bahwa kesejahteraan merupakan tujuan akhir dalam hidup 

manusia (Ryff, 1996). Seligman menyatakan gambaran yang mendapatkan 

kebahagiaan yang sejati yaitu individu yang telah dapat mengidentifikasi, 

mengelola atau melatih kekuatan dasar yang dimilikinya dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pekerjaan, cinta, permainan, dan 

pengasuhan (dalam Mayendry, 2020).  

Ryff dan Keyes (1995) mengartikan psychological well being sebagai 

kemampuan untuk dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan dirinya, 

mandiri, mampu membina hubungan yang positif dengan orang lain, dapat 

menguasai lingkungannya dalam arti mampu memodifikasi lingkungan agar 

sesuai dengan keinginannya, memiliki tujuan hidup, dan terus mengembangkan 

pribadinya. Psychological well being memiliki enam dimensi, yaitu kemandirian, 
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penguasaan lingkungan, hubungan positif dengan orang lain, pertumbuhan 

pribadi, penerimaan diri, serta tujuan hidup. 

Tinggi atau rendahnya tingkat psychological well being sesorang itu 

disebabkan oleh beberapa faktor, menurut Przybylski, dkk.,  (2013)  salah satu 

faktor yang menyebabkan rendahnya kesejahteraan psikologis  yaitu fear of 

missing out atau biasa disebut FoMO. Beyens, dkk., (2016) mendukung 

pernyataan Przybylski, dkk., (2013) dengan mengatakan bahwa FoMO menjadi 

tanda bahwa kesejahteraan psikologis seseorang cenderung negatif. Dikatakan 

demikian karena perasaan takut, cemas, serta khawatir yang dihasilkan karena 

adanya FoMO membuat individu tidak mampu untuk menguasai lingkungan, 

menjalin relasi positif dengan orang lain, dan penerimaan diri yang rendah. 

Fear of missing out(FoMO) merupakan suatu kekhawatiran yang 

dirasakan seseorang bahwa orang lain mungkin melakukan pengalaman 

memuaskan, sehingga mendorong  individu tersebut untuk terkoneksi secara terus 

menerus (Przybylski, 2013). Fear of missing out memiliki dua aspek, yaitu tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness, dan tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis akan self. 

Orang yang  fear of missing out salah satunya ditandai dengan tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness, yaitu kebutuhan untuk 

merasakan perasaan tergabung, terhubung, dan kebersamaan dengan orang lain, 

dan ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi akan menyebabkan individu merasa 

cemas dan mencoba mencari tahu apa yang dilakukan orang lain, yang salah 

satunya melalui media sosial. Kebutuhan akan relatedness ini berkaitan dengan 
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dimensi kesejahteraan psikologis yaitu hubungan positif dengan orang lain. 

Dimensi ini merupakan bagian dari kebutuhan psikologis individu untuk tetap 

berinteraksi dengan orang-orang atau lingkungan sekitar diluar dirinya sendiri 

secara positif. Individu yang tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan 

relatedness ini akan menyebabkan individu tidak memiliki hubungan yang positif 

dengan orang lain. Memiliki hubungan yang positif dengan orang lain menjadi 

salah satu dimensi dari psychological well being. Dengan kata lain psychological 

well being seseorang baru dapat dikategorikan tinggi, harus memenuhi semua 

dimensi psychological well being tersebut, yang salah satunya adalah hubungan 

positif dengan orang lain. Individu yang mengalami  fear of missing out, terutama 

melalui aspek tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness akan 

memiliki psychological well being yang rendah karena tidak terpenuhinya semua 

dimensi dari psychological well being tersebut yaitu tidak terpenuhinya dimensi 

hubungan positif dengan orang lain. Ini sejalan dengan pendapat Beyens, dkk., 

(2016) yang mendukung pernyataan Przybylski, dkk., (2013) bahwa FoMO 

menjadi tanda bahwa kesejahteraan psikologis seseorang cenderung negatif. Studi 

menunjukkan bahwa orang yang menghadapi FoMO lebih mungkin terjerumus 

dalam tuntutan psikologis untuk tetap terhubung dan berhubungan dengan orang 

lain. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Beyens, dkk., 2016 ( dalam Savitri, 

2019) mengatakan bahwa individu dengan FoMO cenderung kesulitan dalam 

menjalani relasi yang positif dengan orang lain.  

Aspek kedua dari fear of missing out adalah tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis akan self, kebutuhan psikologis akan self ini berkaitan dengan 
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competence dan autonomy. Competence berkaitan dengan keyakinan individu 

untuk melakukan tindakan atau perilaku tertentu secara efisien dan efektif, 

sedangkan autonomy bermakna bahwa individu bebas mengintegrasikan tindakan 

yang dijalankan dengan diri sendiri tanpa terikat atau mendapat kontrol dari orang 

lain. Ketika kedua kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan memengaruhi tingkat 

autonomy individu, sehingga individu tidak dapat menentukan serta mengatur hal-

hal yang akan ia lakukan dalam hidupnya. Individu yang memiliki autonomy yang 

rendah, maka berarti ia tidak mampu mencapai psychological well being baik. Hal 

ini karena autonomy merupakan salah satu dimensi yang harus terpenuhi agar 

individu memiliki psychological well being yang tinggi. Dengan demikian 

individu dengan fear of missing out melalui dimensi tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologis akan self dapat menyebabkan psychological well being rendah, karena 

tidak terpenuhinya salah satu dimensi psychological well being, yaitu autonomy. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Savitri (2019), terdapat hubungan yang 

negatif dan signifikan antara FoMO dengan dimensi otonomi. Seseorang dengan 

FoMO yang tinggi akan cenderung memiliki kemandirian yang rendah serta 

mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial. Juga sejalan dengan temuan penelitian 

di bidang ekonomi yang dilakukan oleh Anggraini (2014), ketakutan akan 

tertinggal dari lingkungan sosial merupakan bentuk kebutuhan psikologis yang 

mampu memotivasi konsumen, untuk melakukan sesuatu yang mereka anggap 

bisa meredam ketakutan tersebut. Sementara itu hasil penelitian Sutanto, dkk., 

(2020)  menemukan terdapat hubungan negatif antara  fear of missing out dengan  

psychological well being. 
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Berdasarkan uraian kerangka berfikir di atas, maka dapat dipahami bahwa 

tinggi rendahnya fear of missing out mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

akan memberikan dampak pada tinggi rendahnya tingkat psychological well being 

mereka. Ini sejalan dengan hasil penelitian Hikmah, dkk., ( 2021) yang 

menemukan terdapat hubungan antara fear of missing out dengan psychological 

well being dan total hubungannya sebesar 0,38. fear of missing out memberikan 

kontribusi secara negatif terhadap psychological well being pada mahasiswa 

sebesar 14,5%..     

 

D. Hipotesis 

 Berdasarkan uraian pada kerangka berfikir di atas, maka hipotesis dalam  

penelitian ini adalah: “Terdapat hubungan negatif antara fear of missing out 

dengan psychological well being  pada mahasiswa psikologi yang sedang 

menyusun skripsi di UIN Suska Riau”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2013) merupakan metode 

ilmiah yang sering digunakan karena telah memenuhi kaidah-kaidah dalam 

penelitian ilmiah, seperti konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 

sistematis. Dan lebih lanjut Sugiyono (2013) menyatakan metode kuantitatif 

sering digunakan dalam meneliti suatu populasi atau sample tertentu, cara 

pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, dan memiliki 

tujuan untuk menganalisis hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan korelasional dan 

menggunakan analisis product moment, yaitu penelitian yang memiliki satu 

variabel X dan satu variabel Y. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 

tidak hubungan antara fear of missing out (X) dengan psychological well being 

(Y) pada mahasiswa psikologi UIN Suska Riau yang sedang menyusun skripsi. 

 

B. Identifikasi Variabel 

 Variabel penelitian merupakan keseluruhan komponen yang dijadikan 

objek pengamatan penelitian untuk dipelajari, kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan dari yang dipelajari tersebut (Sugiyono, 2013). Peneliti melakukan 

identifikasi variabel penelitian dengan tujuan untuk menegaskan dan membatasi 
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serta menghindari pengumpulan data yang tidak diperlukan. Dalam penelitian ini 

variabel yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (X) : Fear of Missing Out 

2. Variabel Terikat (Y) : Psychological Well Being 

 

C. Definisi Operasional 

1. Psychological Well Being 

Psychological well being adalah suatu kondisi dimana seorang 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi merasa bahagia dengan kehidupan 

yang dialami dan tidak merasakan ada energi negatif. Adapun dimensi 

psychological well being yang mengacu pada teori Ryff & Keyes (1995) 

yaitu: 

a. Autonomy (mandiri) yaitu dengan mampu menentukan jalan hidup sendiri, 

memiliki kebebasan, mampu mengendalikan diri, atau mampu mengatur 

perilaku. 

b. Environmental Mastery (Penguasaan Lingkungan), yaitu mampu memilih 

atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis. 

c. Personal Growth (Pertumbuhan Diri), yaitu dengan mampu 

mengembangkan potensi diri atau mampu menumbuhkan dan memperluas 

kemampuan diri. 

d. Positive Relationship with Others (Hubungan Positif dengan Orang Lain), 

yaitu dengan mampu berhubungan dengan orang lain, atau berempati yang 

didasari oleh kepercayaan, menyayangi orang lain, dan mampu menjalin 

hubungan intens dengan orang lain. 
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e. Purpose of life (Tujuan Hidup), yaitu memiliki arah dalam kehidupan, atau 

mampu menjadikan pengalaman masa kini dan masa lalu sebagai sebuah 

pembelajaran, atau memiliki cita-cita. 

f. Self Acceptance (Penerimaan Diri), yaitu memiliki sikap positif terhadap 

diri sendiri atau mampu memahami dan menerima semua aspek diri. 

2. Fear of Missing Out 

 Fear of missing out merupakan kondisi psikologis seorang mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi yang memiliki perasaan takut bahwa orang lain 

memiliki pengalaman yang lebih baik daripada pengalaman dirinya, sehingga 

mendorongnya untuk mengakses informasi orang lain dalam rangka 

mengetahui apa yang dilakukan orang lain agar mereka tidak merasa tertinggal 

dari lingkungan sekitarnya. Adapun aspek fear of missing out yang mengacu 

pada konsep Przybylski (2013) adalah: 

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi akan relatedness, yaitu keinginan 

untuk terus bergabung atau terhubung dengan orang lain, merasa 

khawatir jika kehilangan momen berharga individu lain. 

b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi akan self, yaitu perasaan tidak 

puas dengan kompetensi dan kemandirian yang dimiliki, sehingga 

mendorong untuk terus berusaha mencari tahu apa yang dilakukan orang 

lain. 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ialah individu yang dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi untuk pengumpulan data penelitian. Subjek berkaitan dengan 

populasi dan sampel.  

1. Populasi 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi merupakan bagian 

kelompok yang bersifat umum yang terdiri dari objek dengan karakteristik dan 

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas 

psikologi angkatan 2018, 2019,  2020, dan 2021 yang sedang menyusun 

skripsi dengan jumlah total keseluruhan 429 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), sampel termasuk dalam populasi yang 

diteliti dan mewakili karakteristik populasi. Dalam penelitian ini penetapan 

sampel menggunakan pendapat Roscoe (dalam Azwar, 2017), bahwa sampel 

berjumlah >30 dan <500 merupakan jumlah sampel yang sudah mencukupi 

dan layak untuk suatu penelitian. Mengacu pada pendapat Roscoe di atas, 

jumlah sampel minimal yang ditentukan pada penelitian ini berjumlah 81 

orang yang bersedia mengisi kuisioner penelitian ini. Dalam artian jika jumlah 

sampel yang didapatkan melebihi jumlah sampel minimal yang ditentukan, 

maka sampel akan tetap digunakan pada penelitian. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam proses 

pengambilan sampel (Sugiyono, 2019). Untuk teknik pengambilan sampel 

menggunakan  convinience Sampling ialah  teknik penentuan sampel  

berdasarkan kemudahan, dimana responden dipilih karena ketersediannya dan 

kemudahan akses bagi peneliti (Sugiyono, 2019).  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Fakta mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini diungkap 

melalui metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. Dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan, haruslah menggunakan metode dan cara yang efisien dan 

akurat (Azwar, 2013). Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala. 

Skala merupakan suatu alat ukur yang stimulusnya berupa pernyataan 

tidak langsung yang bertujuan untuk mengungkap atribut yang hendak diukur 

melalui indikator perilaku atribut yang bersangkutan, kemudian diwakili oleh 

pernyataan-pernyataan di dalam skala tersebut (Azwar, 2013). Penelitian ini 

menggunakan skala psikologi yang disusun berdasarkan model skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang, atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Penelitian ini 

menggunakan skala psychological well being dan skala fear of missing out. 

Pada penelitian aitem terdiri dari aitem favorable dan unfavorable. Subjek 

diminta untuk memilih salah satu dari empat alternatiif pilihan jawaban dari 

pertanyaan yang sudah disiapkan. Pilihan jawabannya ialah sangat sesuai (SS), 
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sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Penilaian yang 

diberikan untuk pernyataan favorable dan unfavorable dapat dilihat pada tabel 3.2 

berikut: 

Tabel 3.1 

Penilaian/ Bobot Skala 

Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai 

Sesuai 

Tidak Sesuai 

Sangat Tidak Sesuai 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

Skala dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Skala Psychological well being 

Variabel psychological well being dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan skala psychological well being yang dikembangkan oleh Ryff 

(1995) yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia oleh ahli 

bahasa. Skala psychological well being terdiri dari 42 aitem. Blue print skala 

psychological well being dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.2 

Blue Print Psychological well being (Untuk Try Out) 

 

No 

Dimensi Nomor Aitem 
Jumlah 

 F UF 

1 Otonomi  1,7,25,37 13,19,31 7 

2 Penguasaan 

Lingkungan  

2,20,38 8,14,26,32 7 

3 Pertumbuhan Diri  9,21,33 3,15,27,39 7 

4 Hubungan Positif 

Dengan Orang Lain 

4,22,28,40  10,16,34 7 

5 Tujuan Hidup  11,29,35,41 5,17,23 7 

6 Penerimaan Diri  6,12,24 18,30,36,42 7 

Jumlah  21 21 42 
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2. Skala Fear of Missing Out 

Variabel fear of missing out terdiri dari dua aspek yaitu tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness, tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis akan self. Skala yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan skala fear of missing out yang disusun oleh Przybylski (2013) 

yang  kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia oleh ahli bahasa.  

Skala fear of missing out terdiri dari 10 aitem. Blue print skala fear of missing 

out dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Fear Of Missing Out (Untuk Try Out) 

No Aspek NO Item Jumlah 

1 Tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologi akan relatedness 

3,5,6,7,8,9,10 7 

2 Tidak terpenuhinya kebutuhan 

psikologi akan self 

1,2,4 3 

 Jumlah  10 

 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Skala sebelum digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya 

haruslah dipastikan bahwa skala tersebut sahih (valid) dan reliabel (andal). 

Untuk itu, skala harus diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan. Uji 

coba alat ukur dilakukan pada 60 subjek dari tanggal 02 sampai tanggal 20 

April 2024 di UIN Suska Riau. Sebelum pengujian pengumpulan data 

dilakukan, uji coba dilakuka1.n untuk menilai kekonsistenan (reliabilitas) dan 

keabsahan (validitas) dari sejumlah item yang sudah layak untuk alat ukur. 
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Setelah skala terkumpul selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan bantuan dari Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 26,00 for Windows. 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas, juga dikenal sebagai validasi, dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan 

pengukurannya yang akurat (Azwar, 2012). Uji validitas ini bertujuan 

untuk menunjukkan tingkat keakuratan alat ukur yang digunakan. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah validitas isi. Validitas 

isi atau validitas konten adalah alat ukur yang digunakan oleh peneliti 

untuk menguji validitas. Untuk memastikan validitas setiap item 

pernyataan, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing sebelum 

melakukan uji coba, atau uji coba, validitas isi dilakukan oleh dosen 

pembimbing. 

b. Uji Daya Beda Aitem 

Menurut Azwar (2012), daya beda aitem dapat diukur dengan 

mengukur sejauh mana aitem tersebut dapat membedakan individu atau 

kelompok yang memiliki atau tidak memiliki atribut yang diukur. Metode 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26,00 untuk Windows 

digunakan untuk menghitung perbedaan daya antara item masing-masing . 

Peneliti melakukan analisis daya beda aitem dengan koefisien 

correlation minimal 0,30. Namun, jika jumlah aitem yang diterima masih 

kurang dari jumlah yang diharapkan, peneliti menurunkan kriteria 
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sebelumnya dari 0,30 menjadi 0,25 (Azwar, 2012). Studi ini menggunakan 

standar koefisien correlation 0,30. berikut Blue Print Skala Psychological 

well being (setelah uji coba) yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 

Blue Print Skala Psychological well being (Setelah Uji Coba) 

No Aspek 

Aitem 

Total Favorable   Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 Otonomi  1,7,25,37 - 13,19,31 - 7 

2 Penguasaan 

Lingkungan  

2,20,38 - 8,14,26,32 - 7 

3 Pertumbuhan 

Diri  

9,21 33 3,15,27,39 - 6 

4 Hubungan 

Positif Dengan 

Orang Lain 

4,22,28,40  10,16,34 - 7 

5 Tujuan Hidup  29,35,41 11 5,17,23 - 6 

6. Penerimaan 

Diri 

6,12,24  18,30,36,42 - 7 

   Total 40 
 

Berdasarkan hasil analisis untuk skala psychological well being 

dari 42 aitem terdapat 2 aitem yang gugur yaitu nomor 33 dan 11 karena 

nilai koefisien correlation nya lebih rendah dari 0,30 dan yang valid 

terdapat 40 aitem dengan koefisien correlation item di atas 0,30 yaitu 

berkisar antara 0,332-0,745. Berikut blueprint skala Psychological well 

being yang akan digunakan untuk penelitian. 
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Tabel 3.5  

Blue Print Skala Psychological well being (Untuk Penelitian) 

No Aspek 

Aitem 

Favorable   Unfavorable 

Valid  Valid  

1 Otonomi  1,7,25,37  13,19,31  

2 Penguasaan Lingkungan  2,20,38  8,14,26,32  

3 Pertumbuhan Diri  9,21  3,15,27,39  

4 Hubungan Positif Dengan Orang 

Lain 

4,22,28,40  10,16,34  

5 Tujuan Hidup  29,35,41  5,17,23  

6. Penerimaan Diri 6,12,24  18,30,36,42  

    

 

 Berdasarkan perolehan data tryout skala Psychological well being, 

peneliti juga menyusun blueprint skala Fear Of Missing Out (setelah uji 

coba) yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.6 

Blue Print Skala Fear Of Missing Out (Setelah Uji Coba) 

No Aspek 

Aitem 

Total Favorable 

Valid Gugur 

1 Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologi 

akan relatedness 

3,5,6,7,8,9,10 - 7 

2 Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologi 

akan self 

1,2,4 - 3 

  Total 10 

 

Hasil analisis untuk variabel fear of missing out, dari 10 aitem 

tidak terdapat aitem yang gugur. Koefisien correlation item di atas 0,30 

yaitu berkisar antara 0,593-0,827. karena tidak ada skala yang gugur, maka 

blue printnya tidak mengalami perubahan nomor aitem, oleh karena itu 

jumlah aitem yang digunakan untuk penelitian sebanyak 10 aitem. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas didefinisikan sebagai konsistensi atas hasil pengukuran 

yang dihasilkan, yang merupakan refleksi dari ketelitian pengukuran yang 

dihasilkan yang mampu menghasilkan nilai yang tepat dengan nilai error 

yang kecil. Nilai koefisien reliabilitas biasanya berada di antara 0,00 dan 

1,00, dengan koefisien yang lebih tinggi menunjukkan reliabilitas yang 

lebih tinggi, dan sebaliknya. (Azwar, 2012).  

Dalam uji reliabilitas dapat dilihat nilai koefisien reliabilitas nya 

dimana biasanya nilainya antara rentang 0,00 hingga 1,00 yang mana 

semakin tinggi koefisien mendekati 1,00 maka semakin tinggi pula 

reliabilitasnya, dan berlaku sebaliknya (Azwar, 2011). Peneliti 

menggunakan bantuan dari Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 26,00 for Windows untuk menguji koefisien reliabilitas alat ukur 

pada penelitian ini dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

 Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur 

Skala Chronbach’s Alpha 

Psychological Well Being 

Fear of Missing Out 

0,946 

0,938 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa skala psychological 

well being memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,946, dan skala fear of 

missing out sebesar 0,938. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa semua 

alat ukur pada penelitian ini dikatakan baik dikarenakan mendekati angka 

1,00 
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G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan teknik analisis data dengan analisis 

product moment yang mana teknik tersebut merupakan suatu teknik analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis mengenai dua atau lebih variabel bebas 

dengan satu variabel terikat (Sugiyono 2020). Tujuan dilaksanakannya penelitian 

ini guna mengetahui apakah terdapat korelasi antara fear of missing out dengan 

psychological well being dengan menggunakan Teknik analisis data korelasi 

product moment. Penganalisisan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26,00 for Windows 

 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian dilakukan di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau tahap-tahap 

penelitian yang dilakukan dimulai dari penyusunan proposal penelitian, seminar 

proposal pada tanggal 10 Maret 2024, uji coba try out alat ukur penelitian pada 

tanggal02 – 20 April 2024 pelaksanaan penelitian pada tanggal 26 Mei- 10 Juni 

2025. 

Tabel 3.8 

Jadwal dan Rincian Kegiatan Penelitian 

Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

Seminar Proposal 

Try Out 

Penelitian 

Analisis Data 

Seminar Hasil 

Munaqasah 

10 Maret 2024 

02 – 20 April 2024 

26 Mei-10 Juni 2025 

11-13 Juni 2025 

3 Juli 2025 

24 Juli 2025 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara fear of 

missing out (FoMO) dengan psychological well-being pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi di fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau. Artinya, 

semakin tinggi tingkat FoMO, semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis, 

dan sebaliknya. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, mengindikasikan 

bahwa FoMO mempengaruhi psychological well-being pada mahasiswa dalam 

proses penyusunan skripsi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya diantaranya ialah: 

1. Saran untuk Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan untuk mengelola fear of missing out (FoMO) 

dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya, bagi 

mahasiswa yang merasa kurang terpenuhi kebutuhan psikologis agar lebih 

sering berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dan meningkatkan rasa 

kebersamaan dengan orang lain serta melakukan kegiatan atau tindakan yang 

efisien dan efektif dengan bebas tanpa terikat atau mendapat kontrol dari 

orang lain. 
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2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini hubungan antara fear of missing out dengan 

psychological well being sebesar 7,6%. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperluas cakupan dengan melibatkan variabel lain yang mempengaruhi 

psychological well-being, seperti dukungan sosial atau kecemasan akademik.  
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LAMPIRAN A 
Validasi Alat Ukur Pembimbing 
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LAMPIRAN B 
Alat Ukur Try Out 
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IDENTITAS DIRI 

 

Silahkan isi identitas anda terlebih dahulu! 

A. IDENTITAS DIRI 
(*)

: 

Nama (inisial) 
(*)

 : 

Jenis Kelamin 
(*)

  :    Laki-laki       Perempuan 

Usia
(*)

   : 

Fakultas 
(*)

  : 

Semester 
(*)

  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini, terdapat 10 buah pernyataan dan 42 pernyataan. Baca 

baik-baik dan pahami setiap pernyataan. Anda diminta untuk 

mengemukakan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda, 

dengan cara memberi tanda check-list ( ) pada salah satu jawaban yang 

anda pilih pada kotak yang telah disediakan. Mohon dijawab secara 

keseluruhan dengan jujur, dan pastikan tidak ada yang terlewati. 

  Respon Skala I   Respon Skala II 

 SS  Sangat Sesuai   SS  Sangat Sesuai 

 S  Sesuai    S  Sesuai 

 TS  Tidak Sesuai   TS  Tidak Sesuai 

 STS  Sangat Tidak Sesuai  STS  Sangat Tidak Sesuai 

 

 “Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar dan 

yang salah, karena setiap orang memiliki jawaban masing-masing. 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan teman-teman secara jujur 

tanpa mendiskusikan dengan orang lain”. 
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SKALA I 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak takut untuk mengungkapkan pendapat 

saya, bahkan jika berbeda dengan pendapat mayoritas 

orang 

    

2 Saya merasa memiliki kendali atas situasi kehidupan 

saya secara umum 

    

3 Saya tidak tertarik pada aktivitas yang bisa 

memperluas wawasan saya 
    

4 Kebanyakan orang melihat saya sebagai pribadi yang 

penuh kasih dan penyayang 
    

5 Saya menjalani hidup hari demi hari dan tidak terlalu 

memusingkan masa depan 
    

6 Ketika mengingat Kembali perjalanan hidup saya, 

saya merasa puas dengan bagaimana segalanya 

berjalan sekarang 

    

7 Keputusan saya jarang dipengaruhi oleh apa yang 

dilakukan orang lain 
    

8 Tantangan-tantangan kehidupan sehari-hari kadang 

membuat saya merasa terbebani 
    

9 Saya percaya penting untuk merasakan pengalaman 

baru yang bisa mengubah cara pandang terhadap diri 

dan dunia 

    

10 Mempertahankan hubungan dekat dengan orang lain 

selalu menjadi hal yang sulit dan menimbulkan rasa 

frustrasi bagi saya 

    

11 Saya memiliki visi dan tujuan hidup     

12 Umumnya, saya merasa yakin dan optimis tentang diri 

saya 
    

13 Saya seringkali merasa cemas tentang pendapat orang 

lain terhadap saya 
    

14 Saya tidak selaras dengan orang-orang dan komunitas 

di sekitar saya 
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15 Ketika dipikir-pikir, saya belum mengalami banyak 

kemajuan selama bertahun-tahun 
    

16 Saya sering merasa kesepian karena hanya memiliki 

sedikit teman dekat yang bisa saya bagi kekhawatiran 

saya 

    

17 Aktivitas harian saya sering terasa sepele dan kurang 

berarti bagi saya 
    

18 Saya merasa banyak orang yang saya kenal telah 

mendapatkan lebih banyak dari hidup daripada yang 

saya dapatkan 

    

19 Saya cenderung terpengaruh oleh orang-orang yang 

memiliki pendapat kuat 
    

20 Saya cukup terampil dalam mengelola berbagai 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari saya 
    

21 Saya merasa telah mengalami banyak perkembangan 

sebagai individu seiring berjalannya waktu 
    

22 Saya menikmati percakapan pribadi dan saling 

bertukar pikiran dengan keluarga atau teman 
    

23 Saya tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang 

apa yang ingin saya capai dalam hidup 
    

24 Saya menyukai sebagian besar aspek kepribadian saya     

25 Saya yakin dengan pendapat saya, meskipun mungkin 

berlawanan dengan pandangan umum 
    

26 Saya sering merasa tertekan oleh tanggung jawab saya     

27 Saya tidak suka berada dalam situasi baru yang 

memaksa saya mengubah cara saya melakukan hal-hal 

yang sudah saya kenal 

    

28 Orang-orang menggambarkan saya sebagai pribadi 

yang suka berbagi, siap membagi waktu dengan orang 

lain 

    

29 Saya senang membuat rencana untuk masa depan dan 

berusaha mewujudkannya 

    

30 Dalam banyak hal, saya merasa kecewa dengan apa 

yang saya capai dalam hidup 
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31 Sulit bagi saya untuk menyuarakan pendapat saya 

sendiri tentang hal-hal yang kontroversial 

    

32 Saya menghadapi kesulitan dalam menyusun 

kehidupan saya agar sesuai dengan keinginan saya 

    

33 Bagi saya, hidup adalah proses terus belajar, berubah, 

dan berkembang 

    

34 Saya belum banyak mengalami hubungan yang hangat 

dan penuh kepercayaan dengan orang lain 

    

35 Beberapa orang mungkin berkelana tanpa arah dalam 

hidup, tetapi saya bukanlah salah satunya 

    

36 Sikap saya terhadap diri saya mungkin tidak sepositif 

yang dirasakan oleh kebanyakan orang tentang diri 

mereka sendiri 

    

37 Saya menilai diri saya berdasarkan apa yang saya 

anggap penting, bukan berdasarkan nilai-nilai yang 

dianggap penting oleh orang lain 

    

38 Saya berhasil membangun rumah dan gaya hidup 

yang sesuai dengan keinginan saya 

    

39 Saya sudah lama berhenti berusaha membuat 

perubahan besar dalam hidp saya 

    

40 Saya tahu bahwa saya bisa mempercayai teman-teman 

saya, dan mereka juga tahu bahwa mereka bisa 

mempercayai saya 

    

41 Terkadang saya merasa seolah-olah telah mencapai 

segalanya dalam hidup 

    

42 Ketika saya membandingkan diri saya dengan teman 

dan kenalan, saya merasa nyaman dengan diri saya 
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SKALA II 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya khawatir orang lain memiliki pengalaman yang 

lebih berharga dari pada saya 

    

2 Saya cemas teman-teman saya memiliki pengalaman 

yang lebih bermanfaat daripada saya 

    

3 Saya merasa khawatir ketika mengetahui teman-teman 

saya sedang bersenang-senang tanpa saya 

    

4 Saya merasa gelisah ketika saya tidak tahu apa yang 

dilakukan oleh teman-teman saya 

    

5 Bagi saya, penting untuk memahami lelucon dalam 

kelompok teman saya 

    

6 Terkadang, saya bertanya-tanya apakah saya 

menghabiskan terlalu banyak waktu untuk mengikuti 

perkembangan terbaru 

    

7 Saya merasa kepikiran ketika melewatkan kesempatan 

untuk bertemu dengan teman-teman 

    

8 Saat saya sedang bersenang-senang, saya merasa 

penting untuk membagikan detailnya secara daring, 

misalnya dengan memperbarui status 

    

9 Saya merasa cemas ketika melewatkan acara 

berkumpul yang telah direncanakan 

    

10 Ketika saya berlibur, saya tetap ingin mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh teman-teman saya 
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Tabulasi Try Out 
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Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42

S1 2 2 3 4 3 2 2 4 4 1 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3

S2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4

S3 3 2 1 3 1 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 2 2 4 4 1 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 3 2 2 4 1 2

S4 3 3 2 4 4 4 3 1 3 2 4 4 2 2 1 1 2 2 2 3 4 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3

S5 4 3 2 3 2 1 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 3 3 3 1 3 1 3

S6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3

S7 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2

S8 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 1 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 3 2 3 3 3

S9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

S10 3 4 3 4 2 3 4 3 3 1 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3

S11 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2

S12 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S13 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 2 1 1 1 1 1 3 4 4 1 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 3 1 4 4 1 3 3 3

S14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3

S19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S29 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

S30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

S34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S35 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S37 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S40 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S42 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S44 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S46 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4

S49 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

S51 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3

S54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S56 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

S57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

S59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S60 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

S61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

S63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S65 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3

S66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S67 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S68 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S69 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3

S70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S73 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3

S74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S77 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4

S78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2

S83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S84 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

S87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

S91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

S93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

S95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S96 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

S97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S100 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

PSYCHOLOGICAL WELL BEING 
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Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

S1 2 2 2 1 4 3 2 1 2 1

S2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3

S3 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2

S4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

S5 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2

S6 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4

S7 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2

S8 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2

S9 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3

S10 2 3 1 1 1 3 2 3 3 1

S11 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2

S12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3

S13 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3

S14 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4

S15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4

S16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S27 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

S28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S31 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4

S32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S33 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3

S34 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3

S35 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4

S36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S37 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4

S38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S39 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

S40 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4

S41 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4

S42 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3

S43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S44 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

S45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S48 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3

S49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S50 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3

S51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

S54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S56 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4

S57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S62 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

S63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S65 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3

S66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S67 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

S68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

S70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S72 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3

S73 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3

S74 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4

S75 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3

S76 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3

S77 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4

S78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S82 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4

S83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S84 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3

S85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S86 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4

S87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S88 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4

S89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S90 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3

S91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S92 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4

S93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S94 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

S95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S96 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3

S97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S98 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4

S99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

S100 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4

FEAR OF MISSING OUT 
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LAMPIRAN D 
Alat Ukur Penelitian 
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IDENTITAS DIRI 

 

Silahkan isi identitas anda terlebih dahulu! 

A. IDENTITAS DIRI 
(*)

: 

Nama (inisial) 
(*)

 : 

Jenis Kelamin 
(*)

  :    Laki-laki       Perempuan 

Usia
(*)

   : 

Fakultas 
(*)

  : 

Semester 
(*)

  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini, terdapat 10 buah pernyataan dan 42 pernyataan. Baca 

baik-baik dan pahami setiap pernyataan. Anda diminta untuk 

mengemukakan apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda, 

dengan cara memberi tanda check-list ( ) pada salah satu jawaban yang 

anda pilih pada kotak yang telah disediakan. Mohon dijawab secara 

keseluruhan dengan jujur, dan pastikan tidak ada yang terlewati. 

  Respon Skala I   Respon Skala II 

 SS  Sangat Sesuai   SS  Sangat Sesuai 

 S  Sesuai    S  Sesuai 

 TS  Tidak Sesuai   TS  Tidak Sesuai 

 STS  Sangat Tidak Sesuai  STS  Sangat Tidak Sesuai 

 

 “Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban yang benar dan 

yang salah, karena setiap orang memiliki jawaban masing-masing. 

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan teman-teman secara jujur 

tanpa mendiskusikan dengan orang lain”. 
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SKALA I 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak takut untuk mengungkapkan pendapat 

saya, bahkan jika berbeda dengan pendapat mayoritas 

orang 

    

2 Saya merasa memiliki kendali atas situasi kehidupan 

saya secara umum 

    

3 Saya tidak tertarik pada aktivitas yang bisa 

memperluas wawasan saya 
    

4 Kebanyakan orang melihat saya sebagai pribadi yang 

penuh kasih dan penyayang 
    

5 Saya menjalani hidup hari demi hari dan tidak terlalu 

memusingkan masa depan 
    

6 Ketika mengingat Kembali perjalanan hidup saya, 

saya merasa puas dengan bagaimana segalanya 

berjalan sekarang 

    

7 Keputusan saya jarang dipengaruhi oleh apa yang 

dilakukan orang lain 
    

8 Tantangan-tantangan kehidupan sehari-hari kadang 

membuat saya merasa terbebani 
    

9 Saya percaya penting untuk merasakan pengalaman 

baru yang bisa mengubah cara pandang terhadap diri 

dan dunia 

    

10 Mempertahankan hubungan dekat dengan orang lain 

selalu menjadi hal yang sulit dan menimbulkan rasa 

frustrasi bagi saya 

    

11 Saya memiliki visi dan tujuan hidup     

12 Umumnya, saya merasa yakin dan optimis tentang diri 

saya 
    

13 Saya seringkali merasa cemas tentang pendapat orang 

lain terhadap saya 
    

14 Saya tidak selaras dengan orang-orang dan komunitas 

di sekitar saya 
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15 Ketika dipikir-pikir, saya belum mengalami banyak 

kemajuan selama bertahun-tahun 
    

16 Saya sering merasa kesepian karena hanya memiliki 

sedikit teman dekat yang bisa saya bagi kekhawatiran 

saya 

    

17 Aktivitas harian saya sering terasa sepele dan kurang 

berarti bagi saya 
    

18 Saya merasa banyak orang yang saya kenal telah 

mendapatkan lebih banyak dari hidup daripada yang 

saya dapatkan 

    

19 Saya cenderung terpengaruh oleh orang-orang yang 

memiliki pendapat kuat 
    

20 Saya cukup terampil dalam mengelola berbagai 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari saya 
    

21 Saya merasa telah mengalami banyak perkembangan 

sebagai individu seiring berjalannya waktu 
    

22 Saya menikmati percakapan pribadi dan saling 

bertukar pikiran dengan keluarga atau teman 
    

23 Saya tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang 

apa yang ingin saya capai dalam hidup 
    

24 Saya menyukai sebagian besar aspek kepribadian saya     

25 Saya yakin dengan pendapat saya, meskipun mungkin 

berlawanan dengan pandangan umum 
    

26 Saya sering merasa tertekan oleh tanggung jawab saya     

27 Saya tidak suka berada dalam situasi baru yang 

memaksa saya mengubah cara saya melakukan hal-hal 

yang sudah saya kenal 

    

28 Orang-orang menggambarkan saya sebagai pribadi 

yang suka berbagi, siap membagi waktu dengan orang 

lain 

    

29 Saya senang membuat rencana untuk masa depan dan 

berusaha mewujudkannya 

    

30 Dalam banyak hal, saya merasa kecewa dengan apa 

yang saya capai dalam hidup 
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31 Sulit bagi saya untuk menyuarakan pendapat saya 

sendiri tentang hal-hal yang kontroversial 

    

32 Saya menghadapi kesulitan dalam menyusun 

kehidupan saya agar sesuai dengan keinginan saya 

    

33 Bagi saya, hidup adalah proses terus belajar, berubah, 

dan berkembang 

    

34 Saya belum banyak mengalami hubungan yang hangat 

dan penuh kepercayaan dengan orang lain 

    

35 Beberapa orang mungkin berkelana tanpa arah dalam 

hidup, tetapi saya bukanlah salah satunya 

    

36 Sikap saya terhadap diri saya mungkin tidak sepositif 

yang dirasakan oleh kebanyakan orang tentang diri 

mereka sendiri 

    

37 Saya menilai diri saya berdasarkan apa yang saya 

anggap penting, bukan berdasarkan nilai-nilai yang 

dianggap penting oleh orang lain 

    

38 Saya berhasil membangun rumah dan gaya hidup 

yang sesuai dengan keinginan saya 

    

39 Saya sudah lama berhenti berusaha membuat 

perubahan besar dalam hidp saya 

    

40 Saya tahu bahwa saya bisa mempercayai teman-teman 

saya, dan mereka juga tahu bahwa mereka bisa 

mempercayai saya 

    

41 Terkadang saya merasa seolah-olah telah mencapai 

segalanya dalam hidup 

    

42 Ketika saya membandingkan diri saya dengan teman 

dan kenalan, saya merasa nyaman dengan diri saya 
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SKALA II 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya khawatir orang lain memiliki pengalaman yang 

lebih berharga dari pada saya 

    

2 Saya cemas teman-teman saya memiliki pengalaman 

yang lebih bermanfaat daripada saya 

    

3 Saya merasa khawatir ketika mengetahui teman-teman 

saya sedang bersenang-senang tanpa saya 

    

4 Saya merasa gelisah ketika saya tidak tahu apa yang 

dilakukan oleh teman-teman saya 

    

5 Bagi saya, penting untuk memahami lelucon dalam 

kelompok teman saya 

    

6 Terkadang, saya bertanya-tanya apakah saya 

menghabiskan terlalu banyak waktu untuk mengikuti 

perkembangan terbaru 

    

7 Saya merasa kepikiran ketika melewatkan kesempatan 

untuk bertemu dengan teman-teman 

    

8 Saat saya sedang bersenang-senang, saya merasa 

penting untuk membagikan detailnya secara daring, 

misalnya dengan memperbarui status 

    

9 Saya merasa cemas ketika melewatkan acara 

berkumpul yang telah direncanakan 

    

10 Ketika saya berlibur, saya tetap ingin mengetahui 

kegiatan yang dilakukan oleh teman-teman saya 
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LAMPIRAN E 
Tabulasi Data Penelitian 
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PSYCHOLOGICAL WELL BEING 

Nama/Inisial JK No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 No 7 No 8 No 9 No 10 No 11 No 12 No 13 No 14 No 15 No 16 No 17 No 18 No 19 No 20 No 21 No 22 No 23 No 24 No 25 No 26 No 27 No 28 No 29 No 30 No 31 No 32 No 33 No 34 No 35 No 36 No 37 No 38 No 39 No 40

F Perempuan 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3

Dinah Perempuan 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 4 3 1 1 2 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 1 2 4 2 3

S Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2

P Perempuan 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 3 1 3 2 2 3 4 2 3 2

AS Perempuan 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3

Nk Perempuan 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2

C Perempuan 2 4 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 4 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3

zm Perempuan 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3

s Perempuan 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2

A Perempuan 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2

CDOK Perempuan 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3

AN Laki-Laki 3 2 1 4 1 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3

Y Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2

SP Perempuan 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 2 4 3 3 1 1 4 2 1 1 3 4 1 4 2 1 2 2 4

ssz Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3

Muhammad Adjie Alfarisi Laki-Laki 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 1 3 4 2 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4

Nurrr Perempuan 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 1 2 2 2 1 3 4 1 2 3 2 4 3 4 1 4 2 4 3 2 4 3 1 3 4 2

f Laki-Laki 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 1 4 4 1 1 4 4 2 1 4 1 3 4 3 4 2 4 1 4 4 1 1

SAT Perempuan 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 1 4 2 3 2 4 1 2 3 4 2 4 3 3

Insanul fikri Laki-Laki 4 4 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3 1 2 4 2 2 1 2 4 3 4 2 4 4 2 2 4 4 1 2 3 3 1 4 2 3 4 2 1

H Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 3 1 4 1 2 1 1 4 4 3 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 2 4 2 2 2 1 4

ara Perempuan 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2

Nizam Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3

MTA Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 4 4 2 1 4 2 3 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 4

Fia Perempuan 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 1 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3

V Perempuan 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 4 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 1 3

Rika Perempuan 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3

N Perempuan 3 3 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2

F Perempuan 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 4 1 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3

Yuni Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3

Dhelvia Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 1 4 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3

rama purba Laki-Laki 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 1 1 1 4 3 3 2 3 3 2 2

Ran Laki-Laki 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3

Della Perempuan 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3

Ziki Laki-Laki 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3

AL Laki-Laki 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3

Fauziah Perempuan 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Shermi amanda Perempuan 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3

RA Perempuan 4 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 1 3 1 2 3 1 4 2 2 4 4 4 2 1 3 1 3 1 2 3 4 1 2 1 1 2 1 4

Nama/Inisial JK No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 No 7 No 8 No 9 No 10 No 11 No 12 No 13 No 14 No 15 No 16 No 17 No 18 No 19 No 20 No 21 No 22 No 23 No 24 No 25 No 26 No 27 No 28 No 29 No 30 No 31 No 32 No 33 No 34 No 35 No 36 No 37 No 38 No 39 No 40

F Perempuan 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3

Dinah Perempuan 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 4 2 4 3 1 1 2 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 1 2 4 2 3

S Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2

P Perempuan 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 3 1 3 2 2 3 4 2 3 2

AS Perempuan 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3

Nk Perempuan 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2

C Perempuan 2 4 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 4 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3

zm Perempuan 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3

s Perempuan 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2

A Perempuan 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2

CDOK Perempuan 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3

AN Laki-Laki 3 2 1 4 1 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3

Y Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2

SP Perempuan 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 2 4 3 3 1 1 4 2 1 1 3 4 1 4 2 1 2 2 4

ssz Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3

Muhammad Adjie Alfarisi Laki-Laki 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 1 3 4 2 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4

Nurrr Perempuan 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 1 2 2 2 1 3 4 1 2 3 2 4 3 4 1 4 2 4 3 2 4 3 1 3 4 2

f Laki-Laki 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 1 4 4 1 1 4 4 2 1 4 1 3 4 3 4 2 4 1 4 4 1 1

SAT Perempuan 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 1 4 2 3 2 4 1 2 3 4 2 4 3 3

Insanul fikri Laki-Laki 4 4 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3 1 2 4 2 2 1 2 4 3 4 2 4 4 2 2 4 4 1 2 3 3 1 4 2 3 4 2 1

H Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 3 3 1 4 1 2 1 1 4 4 3 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 2 4 2 2 2 1 4

ara Perempuan 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2

Nizam Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3

MTA Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 1 4 4 2 1 4 2 3 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 4

Fia Perempuan 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 1 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3

V Perempuan 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 4 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 1 3

Rika Perempuan 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3

N Perempuan 3 3 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2

F Perempuan 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 4 1 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3

Yuni Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3

Dhelvia Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 1 4 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3

rama purba Laki-Laki 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 1 1 1 4 3 3 2 3 3 2 2

Ran Laki-Laki 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3

Della Perempuan 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3

Ziki Laki-Laki 3 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3

AL Laki-Laki 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3

Fauziah Perempuan 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Shermi amanda Perempuan 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3

RA Perempuan 4 3 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 1 3 1 2 3 1 4 2 2 4 4 4 2 1 3 1 3 1 2 3 4 1 2 1 1 2 1 4  
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F Laki-Laki 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 1 4 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3

RH Laki-Laki 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 1 2 3 1 2 1 3 2 2 2 3 4 2 3 2 1 3 2 3

DN Perempuan 4 2 1 4 2 3 4 3 4 1 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 4 1 1 4 2 2 1 4 1 4 1 4 4 2 4 1 1 4 3 4

SM Perempuan 3 4 2 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 1 3 2 1 2 1 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 1 2 2 4 2 4 2 3 4 3 3

CS Perempuan 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 1 3 4 3 1 2 3 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 1 2 2 2 2

FA Perempuan 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 2 1 4 4 3 1 4 3 1 3 3 3 2 2 1 2 2 4 2 3 2 2 2

H Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3

D Perempuan 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 4 2 1 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2

Nurani Perempuan 3 4 3 3 2 2 4 2 4 2 3 2 2 3 1 4 3 3 1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4

SV Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4

f Laki-Laki 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 3 2 1 1 1 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 4 4 1 4

Liga Laki-Laki 3 3 2 4 3 4 3 2 4 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 4 4 2 2 4 2 1 2 3 4 2 2 1 4 2 3 1 3 4 2 4

Siti Santya Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Mr Perempuan 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Ara Perempuan 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3

Vira Perempuan 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2

Siti Perempuan 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2

Serly Perempuan 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Siti Khoiriyah Perempuan 2 4 3 3 4 2 2 1 4 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 4 1 2 3 3 2 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3

Kamal Husaeni/Kamal Laki-Laki 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2

Nasrajuddin Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Najla Perempuan 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

Mardia Perempuan 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4

Dhika Laki-Laki 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4

rizki Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 1 3 3 3

Hasan Laki-Laki 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 1 4 4 3 4

Adanan Laki-Laki 3 4 2 4 2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 1 1 1 4 3 3 1 4 4 1 1 3 3 2 1 1 3 1 4 2 3 4 2 3

Della Delviana Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2

Dg Laki-Laki 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 4 1 2 1 3 4 3 3 2 1 3 3 3

DCK Laki-Laki 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3

R Laki-Laki 3 2 2 4 2 3 3 1 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 1 1 1 2 1 4 3 1 3 2 1 3 3 2 1 3 3 4

Ranti Perempuan 4 3 1 4 2 3 4 2 4 1 4 4 2 1 3 1 1 2 1 4 4 3 2 4 4 1 2 4 3 2 1 2 3 1 4 1 4 4 2 4

D.yyu Perempuan 4 4 4 4 1 4 4 2 4 1 4 2 2 4 1 4 3 3 4 4 4 2 1 4 1 3 1 4 3 2 4 2 4 2 4 1 1 1 1 1

j Laki-Laki 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3

RA Perempuan 2 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 2 2 2 1 2 2 3 4 4 4 1 2 2 3 1 4 2 1 1 3 2 2 4 3 1 3 3 3

K Perempuan 3 3 3 4 2 3 3 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3

Shibel Perempuan 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 1 4 2 1 2 3 2 3 3 4 2 2 2 1 4 2 3 3 2 1 3 3

R h Laki-Laki 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 1 4 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 4

A Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2

AAH Perempuan 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 4 4 3 2 2 1 1 1 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3

Syarah Perempuan 2 3 3 4 2 3 3 1 4 1 2 4 2 2 3 2 2 1 2 3 3 4 2 3 3 1 1 3 3 1 1 1 2 1 4 3 2 3 2 4

n Perempuan 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 1 4 1 1 2 4 1  
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FEAR OF MISSING OUT 

Nama/Inisial JK No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 No 7 No 8 No 9 No 10

F Perempuan 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2

Dinah Perempuan 2 1 2 1 3 3 2 3 1 2

S Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2

P Perempuan 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2

AS Perempuan 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2

Nk Perempuan 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2

C Perempuan 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3

zm Perempuan 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2

s Perempuan 3 3 2 2 3 4 3 1 3 3

A Perempuan 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3

CDOK Perempuan 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3

AN Laki-Laki 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3

Y Perempuan 1 2 1 1 2 2 3 2 3 1

SP Perempuan 4 4 2 1 1 4 2 4 3 2

ssz Perempuan 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2

Muhammad Adjie Alfarisi Laki-Laki 1 1 3 3 4 4 4 2 4 2

Nurrr Perempuan 3 2 1 2 4 2 3 4 4 4

f Laki-Laki 4 4 2 1 4 3 3 3 4 3

SAT Perempuan 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3

Insanul fikri Laki-Laki 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3

H Laki-Laki 4 4 1 1 3 4 4 4 4 2

ara Perempuan 3 3 1 1 3 3 1 3 1 1

Nizam Laki-Laki 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2

MTA Laki-Laki 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3

Fia Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

V Perempuan 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2

Rika Perempuan 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2

N Perempuan 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

F Perempuan 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1

Yuni Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Dhelvia Perempuan 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3

rama purba Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Ran Laki-Laki 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4

Della Perempuan 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1

Ziki Laki-Laki 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1

AL Laki-Laki 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3

Fauziah Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

Shermi amanda Perempuan 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2

RA Perempuan 4 1 1 2 3 4 1 1 2 4  
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F Laki-Laki 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3

RH Laki-Laki 1 2 3 3 4 2 2 3 4 3

DN Perempuan 1 1 1 1 3 3 1 3 3 3

SM Perempuan 3 1 2 1 2 3 3 2 3 2

CS Perempuan 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3

FA Perempuan 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2

H Perempuan 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3

D Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2

Nurani Perempuan 1 2 1 1 3 2 2 1 3 2

SV Perempuan 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2

f Laki-Laki 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3

Liga Laki-Laki 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4

Siti Santya Perempuan 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3

Mr Perempuan 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3

Ara Perempuan 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2

Vira Perempuan 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2

Siti Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2

Serly Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Siti Khoiriyah Perempuan 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3

Kamal Husaeni/Kamal Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Nasrajuddin Laki-Laki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Najla Perempuan 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2

Mardia Perempuan 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1

Dhika Laki-Laki 4 2 4 1 4 3 3 1 4 2

rizki Laki-Laki 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2

Hasan Laki-Laki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Adanan Laki-Laki 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3

Della Delviana Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Dg Laki-Laki 3 3 3 2 1 1 3 1 4 3

DCK Laki-Laki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

R Laki-Laki 1 1 1 1 1 3 2 2 4 1

Ranti Perempuan 2 1 3 4 2 1 2 3 3 2

D.yyu Perempuan 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1

j Laki-Laki 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2

RA Perempuan 2 3 3 3 4 2 2 4 4 2

K Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

Shibel Perempuan 2 3 1 1 2 2 1 1 1 2

R h Laki-Laki 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4

A Perempuan 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2

AAH Perempuan 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4

Syarah Perempuan 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2

n Perempuan 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1  
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LAMPIRAN F 
Hasil Uji Reliabilitas Dan Daya Beda Aitem  
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UJI RELIABILITAS 

 

PSYCHOLOGICAL WELL BEING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.946 42 

 

 

FEAR OF MISSING OUT 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 10 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
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DAYA BEDA 

Psychological Well Being 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 124.11 72.725 .465 .945 

A2 124.18 72.068 .495 .945 

A3 124.20 70.869 .599 .944 

A4 124.09 73.113 .405 .945 

A5 124.19 71.206 .569 .944 

A6 124.17 72.365 .468 .945 

A7 124.15 72.290 .527 .945 

A8 124.17 72.082 .513 .945 

A9 124.12 73.521 .338 .946 

A10 124.21 71.663 .504 .945 

A11 124.09 74.224 .184 .947 

A12 124.11 72.665 .402 .946 

A13 124.22 71.244 .671 .944 

A14 124.26 70.093 .758 .943 

A15 124.23 70.603 .620 .944 

A16 124.24 70.366 .605 .944 

A17 124.23 71.128 .665 .944 

A18 124.20 71.798 .536 .945 

A19 124.21 71.380 .487 .945 

A20 124.19 72.822 .533 .945 

A21 124.17 73.395 .332 .946 

A22 124.16 73.267 .578 .945 

A23 124.27 70.704 .611 .944 

A24 124.13 72.559 .445 .945 

A25 124.15 73.038 .585 .945 

A26 124.19 71.529 .652 .944 

A27 124.16 72.237 .624 .944 

A28 124.17 72.345 .745 .944 

A29 124.13 72.215 .607 .944 

A30 124.21 70.713 .681 .943 
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A31 124.18 71.765 .641 .944 

A32 124.19 71.772 .671 .944 

A33 124.11 73.856 .240 .947 

A34 124.28 71.315 .515 .945 

A35 124.16 73.085 .521 .945 

A36 124.19 72.600 .428 .945 

A37 124.13 73.044 .507 .945 

A38 124.15 72.432 .556 .944 

A39 124.30 69.707 .670 .944 

A40 124.14 72.526 .467 .945 

A41 124.24 70.972 .586 .944 

A42 124.23 71.714 .497 .945 

 

Fear Of Missing Out 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 28.88 17.420 .806 .928 

A2 28.90 18.515 .708 .933 

A3 28.87 17.589 .788 .929 

A4 28.95 17.462 .827 .927 

A5 28.84 18.964 .593 .938 

A6 28.88 18.955 .705 .933 

A7 28.84 18.136 .804 .929 

A8 28.88 17.965 .763 .930 

A9 28.86 18.768 .733 .932 

A10 28.91 17.820 .767 .930 
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LAMPIRAN G 
Hasil Uji Asumsi 
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UJI NORMALITAS 

Descriptive Statistics 

 

N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

PWB 81 .408 .267 .670 .529 

Fomo 81 -.509 .267 -.085 .529 

Valid N (listwise) 81     

 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

FOMO * 

Wellbeing 

Between 

Groups 

(Combined) 744,130 24 31,005 1,163 ,314 

Linearity 171,093 1 171,093 6,417 ,014 

Deviation from 

Linearity 

573,037 23 24,915 ,934 ,557 

Within Groups 1493,154 56 26,663   

Total 2237,284 80    

 

UJI LINIERITAS 

 

HASIL UJI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

 Wellbeing FOMO 

Wellbeing Pearson Correlation 1 -,277
**
 

Sig. (1-tailed)  ,006 

N 81 81 

FOMO Pearson Correlation -,277
**
 1 

Sig. (1-tailed) ,006  

N 81 81 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .277
a
 .076 .065 5.56832 

a. Predictors: (Constant), Fomo 
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LAMPIRAN H 
Hasil Analisis Tambahan 
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Data Empirik 

 

Statistics 

PWB   

N Valid 81 

Missing 0 

Mean 104.6543 

Std. Deviation 5.75795 

Range 34.00 

Minimum 91.00 

Maximum 125.00 

 

 

 

KATEGOTISASI 
 

Kat_PWB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 12 14.8 14.8 14.8 

Sedang 60 74.1 74.1 88.9 

Tinggi 9 11.1 11.1 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

Kat_Fomo 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 10 12.3 12.3 12.3 

Sedang 55 67.9 67.9 80.2 

Tinggi 16 19.8 19.8 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

Fomo   

N Valid 81 

Missing 0 

Mean 24.6914 

Std. Deviation 5.28829 

Range 23.00 

Minimum 11.00 

Maximum 34.00 
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LAMPIRAN I 
Deskripsi Subjek 
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JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 26 32.1 32.1 32.1 

Perempuan 55 67.9 67.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

 

 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 8 50 61.7 61.7 61.7 

Semester 10 15 18.5 18.5 79.0 

Semester 12 11 13.6 13.6 92.6 

Semester 14 5 6.2 6.2 98.8 

Total 81 100.0 100.0  
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LAMPIRAN J 
Surat Surat 
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